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Abstract 
 

The Article discusses the early history of the development of Islam in the Islamic 
sultanate of samudera pasai and discusses the life of samudera pasai during 
the literature study. Samudera pasai was the first area visited by arab traders 
and from this region the spread throughout the archipelago. During the 
leadership of sultan malik as shalih Samudera Pasai played an important role 
in the advancement of the sultane Samudera Pasai. Based on domestic and 
foreign sources as will as pasai’s historiography, this paper attempts to 
describe the Islamization process of samudera pasai. Based on the narrative 
of ibn Battuta, a maroccon travel who visited pasai, it can be seen that some 
aspects of Islam that have been implemented have become an inseparable part 
of life, in this muslim kingdom.  
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Abstrak 

Artikel ini membahas tentang sejarah awal perkembangan Islam yang ada di 

kesultanan Islam Samudera pasai dan dilanjutkan dengan membahas 
kehidupan Samudera Pasai pada masa kepemimpinan Sultan Malik As Shalih, 

menggunakan metode kualitatif berupa studi pustaka. Samudera Pasai 

merupakan wilayah pertama yang di singgahi oleh para pedagang arab, dari 

wilayah dari wilayah inilah kemudian Islam menyebar ke nusantara. Pada masa 

kepemimpinan Sutan Malik As Shalih Samudera Pasai memainkan peranan 

penting dalam kemajuan Kesultanan Samudera Pasai. Berdasarkan penuturan 
Ibnu Battutah, Seorang musafir maroko yang berkuncung ke pasai. Terlihat 

bahwa beberapa aspek Islam yang telah direrapkan telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan, dikerajaan muslim ini 

Kata kunci: Samudera Pasai, Islam, Sultan Malik As Shalih 

 

PENDAHULUAN 

 

Dengan   kedatangan   Agama  Islam  pada   abad   ke   7   di   

Dunia   yang   dianggap   oleh   beberapa   ahli   Sejarah   sebagai   

sebuah   kemajuan   dunia   yang   baru   dan   juga  dengan   ipemikiran   

yang   baru,   Impian   yang   baru,   peradaban   yang   baru   serta,   

kebudayaan   yang   baru.   Pada   saat   Islam   masuk   ke   nusantara,   
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sebenarnya   sebagian   dari   daerah   nusantara   pada   saat   itu   

telah   memiliki   peradaban   yang   berasal   dari   kebudayaan   asli   

yang   di   pengaruhi   oleh   peradaban   hindu   dan   buddha   yang   

notabene   berasal   dari   wilayah   India (Hambari, 1980). 

Sejalan   dengan   melemahnya   kerajaan   Sriwijaya,  para   

pedagang-pedagang   muslim   yang  disertai   juga   oleh   mubalignya   

memiliki   kesempatan   yang   lebih   besar   untuk   mendapatkan   

sebuah   keuntungan   dagang   dan   keuntungan   politik.   Para   

pedagang   tersebut   menjadi   pendukung   untuk   daerah-daerah   

yang   muncul   dan   menyatakan   dirinya   sebagai   kesultanan  yang   

memiliki   corak   Islam   yaitu   kesultanan   Samudera   Pasai   yang   

terletak   di   Pesisir   Timur   Laut   Aceh,   Kabupaten   Lhokseumawe   

atau   sekarang   Aceh   Utara.   Kemunculan   wilayah   tersebut   sebagai   

sebuah   kesultanan   yang   bercorak   Islam   di   Indonesia   

diperkirakan   sejak   abad   ke-13   Masehi.   Kemungkinan   yang   

tesebut   terjadi   akibat   adanya   proses   Islamisasi   di   wilayah-

wilayah   pesisir   pantai yang   dahulunya   pernah   di   singgahi  oleh   

para   pedagang   muslim   pada   abad   ke   7,   abad   ke  8   dan   

seterusnya (Coedès, 1964). 

Samudera   Pasai,  di   Timur   Laut   Sumatera,   terletak   diantara   

dua   sungai   besar;   peusangan   dan   pasai.   di   Selatan,     

memanjang   hingga   Sungai   Jambu   di   perbatasan   Perlak,   dan   

di   Utara   hingga   Semerlangga.   Samudera   Pasai   terletak   di   

pinggir   Laut   Lhokseumawe,   dan   karenanya   dekat   dengan   Selat   

Malaka.   Selat  Malaka   digunakan   bagi   perdagangan   internasional   

melalui   laut   yang   menghubungkan   laut   merah   dan   China.   

Pertumbuhan   pelabuhan-pelabuhan   besar   sepanjang   Selat   Malaka   

dan   Samudera   Hindia   telah   membuat   laut   menjadi   jalur   

terpenting   untuk   aktivitas   ekonomi   di   kawasan   Nusantara.   
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Selat   malaka   burubah   menjadi   jalur   sutera   yang   

menghubungkan   pedagang   dari   Barat   yang   datang   dari   Persia,   

Arab,   India   menuju   ke   China (Poesponegoro & Notosusanto, 1984).    

Penemuan   arkeologi   di  Samudera   pasai   menunjukkan   bahwa   

kota   tersebut   merupakan   satu   pelabuhan   sangat   tua  dalam   

persimpangan   perdagangan   internasional.   Menurut   satu   sumber   

China,   pada   abad   ke   VI   dan   VII,   hubungan   perdagangan   

telah   terjalin   antara   Nusantara   dengan   Persia,   Arab,   dan   

China.   Selanjutnya,   hubungan   perdagangan   ini   berkembang   

berkat   dua   imperium   besar   yaitu   khalifah   Ummayah   dan   

khalifah   Abbasyiah   sepanjang   dari   pada  khalifah   Ummayah,   

perjalanan   menuju   ke   kawasan   China   melalui  jalur   darat.   

Tetapi   dikarenakan   ada   peperangan   antara   umat   Islam,   China   

dan   salah   satu   suku   Tibet   menyebabkan   masalah   yaitu   

terputusnya   jalur   darat. 

Karena   hal  tersebut   mengakibatkan   turunya   aktivitas   

perdagangan   dan   perjalanan   laut.   Sedangkan   untuk   perdagangan   

antara   Timur   dan   Barat   perkembang   pesat   pada   masa   ke   

khalifahan   bani   ibbasyiah.   Selanjutnya   perdagangan   jalur   laut   

harus   melewati   kawasan   Nusantara   bagi   yang   hendak   pergi   

ke   wilayah   China.   Pada   saat   itu,   di   kawasan   pesisir   Nusantara,   

Kerajaan   Sriwijaya   di   Sumatera   menguasai   sebagian   besar   

daerah   daerah   di   sebelah   barat   Nusantara   kala   iitu.   Ibu   Kota   

Kerajaan   Sriwijaya   terletak   di   dekat   Palembang,   yang   menjadi   

salah   satu   pelabuhan   yang   sering   di   kunjungi   oleh   para   

pedagang   pedagang   dari   wilayah   Arab.   Oleh   karena   itu,   salah   

satu   dari   pedagang   Arab   ini   menjadi   pimpinan   di   Sriwijaya   

pada   tahun  55   H   /   674   M.   tetapi   kita   juga   tidak   mengetahui   
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secara   pasti   apakah   pedagang   Arab   tersebut   seorang   muslim   

atau   bukan (Salmon, 2002). 

Pada   Abad   ke    VIII-IX,  para   pedagang-pedagang   muslim   

Arab   telah   pergi   untuk   melakukan   perdagangan   ke   kepulauan   

Nusantara.   Penegasan   yang   paling   jelas   mengenai   hubungan   

perdagangan   antara   muslim   Arab   dan   Nusantara   ditegaskan   

dengan   beberapa   sumber-sumber   Arab   seperti;   Akhbar   Al-Sin 

Waal-hin,   silsilah   al   Tawarih   karangan   Sulayman   al-sirafi,   dan   

al-buldan   karangan   Ibn   ial-Faqih   al-Hamadani.   Di   dalam   sumber   

sumber   Arab   ini   dituliskan   bahwansanya   seorang   pedagang   

dari   negeri   arab   yang   bernama   sulayman,   pergi   ke   kawasan   

pesisir   Nusantara;   Lambri,   Fansur,   Zabeq   dan   Kalahbar   untuk   

berdagang (Coedès, 1964). 

Dari   hal   tersebut   dapat   kita   lihat   bersama   bahwa   aktivitas   

perekonomian   memainkan   peranan   vital   terhadap   kedatangan   

Islam   di   Nusantara.   Dan   dari   sini   juga   kita   dapat   menarik   

sebuah   kesimpulan   bahwa   dari   abad   ke   8   sampai   pada   abad   

ke   12   Masehi,   agama   Islam   telah   di   perkenalkan   di   Nusantara   

oleh   para   pedagang-pedangan   muslim.   Perlahan   demi   perlahan,   

meraka   membuat   sebuah   kelompok-kelompok   kecil   muslim   

berkat   dari   hasil   perkawinan   serta   dakwah   para   penggiat   

Agama   Islam   kala   itu,   kemudian   seiring   berjalanya   waktu   

kelompok-kelompok   muslin   ini   mulai   berkembang   dan   semakin   

maju   dan   dari   situ   kelompok   ini   berkembang   hingga   menjadi   

masyarakat   muslim.   Kemudian   hal   inilah   yang   menjadi   alasan   

mengapa   masyarakat   Islam   baru  muncul   pada   abad   ke   13   di   

Kesultanan   Samudera   Pasai (Poesponegoro & Notosusanto, 1984). 
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METODE PENELITIAN 

 

Dalam   proses   penelitan   ini   dilakukan   dengan   metode   

Studi   Pustaka.   Dari   jurnal,   buku-buku,   maupun   dari  Internet   

yang   relevan.   Kemudian   dilakukan   telaah   dan   kajian   yang   

relevan   dengan   cara   penelitian.   Untuk   membahas   hasil   

penelitian   dilakukan   deskripsi   atau   penjelasan   yang   

menggambarkan  suatu   masalah   dengan   mengaitkan   sumber-

sumber   dari   jurnal,   buku-buku,   dan   sumber   dari   Internet.   

Sehingga   mampu   membuat   kesimpulan   hasil penelitian   yang   

telah   dilakukan   sesuai   dengan   tujuan  ari penelitian   ini. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Awal   iPerkembangan   iIslam   iDi   iKesultanan   iSamudera   

iPasai 

Seperti   yang   kita   ketahui   bersama   bahwa   Indonesia   

merupakan   sebuah   negara   kesatuan   dengan   mayoritas   

masyarakat   yang   beragama  Islam,   dan   merupakan   sebuah   

negara   dengan   mayoritas   tersebesar   umat   Islam di dunia.   

Berdasarkan   data   dari   Sensus   penduduk   tahun   2010   diketahui   

bahwa   dari   87,18%   hampir   207   juta   jiwa   dari   jumlah  total   

238  juta jiwa   penduduk   di   Indonesia   beragama   Islam.   Walaupun   

negara   Indonesia   mayoritas   penduduknya   adalah   Islam   tetapi   

negara   Indonesia   bukan   merupakan   sebuah   negara   yang   

berasaskan   Islam (Broomhall, 2007). 

Setelah   kepergian   Nabi   iMuhammad   SAW   pada   Tahun   

623   Masehi   yang   lalu,   Kepemimpinan   Islam   tidak   berhenti   
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begitu   saja. Kepemimpinan   Islam   di   teruskan   oleh   para   Khalifah   

dan   Kemudian  Islam   di   sebarkan   ke   seluruh   penjuru   dunia   

termasuk   ke   Indonesia.   Hebatnya   baru   sampai   pada   abad   ke-   

8   Masehi   Islam   telah   menyebar   ke   seluruh   kawasan   Afrika,   

Timur   Tengah,   dan   Benua   Eropa.   Baru   pada   masa   Dinasti   

Ummayah   perkembangan   Islam   masuk   ke   Nusantara.   Pada   

zaman   dahulu   Indonesia   terkenal   sebagai   daerah   penghasil   dan   

pemasok   rempah-rempah,   bagi   para  pedagang-pedagang   ataupun  

para  Saudagar   dari   seluruh   dunia   yang  datang   ke   kepulauan   

Indonesia   untuk   berdagang.  Yang   kemudian   hal   tersebut   

menarik   perhatian   para   pedagang   dari   Arab,   Gujarat,  dan   juga   

Persia.   Sambil   berdagang   para   pedagang  muslim   ini   berdakwah   

untuk   mengenalkan   ajaran   Agama   Islam   kepada   setiap   

penduduk  kala   itu (Tibbetts, 1957). 

Menurut   para   ahli   Sejarah,   pada   abad   ke   13   Masehi   

Islam   sudah   masuk   ke   Nusantara   dibawa   oleh   Para   pedagang-

pedagang   muslim   kala   itu.   Namun   iebih   pastinya   para   ahli   

masih  terdapat   perbedaan   mengenai   pendapat   tapi   setidaknya  

iterdapat  iempat   teori   mengenai   masuknya  Islam  ke  ndonesia   

diantaranya   sebagai   berikut; 

1.1. Teori   Gujarat 

Teori   ini   mengemukakan   bahwa   Agama   Islam   dan   

kebudayaanya   dibawa   oleh   para   pedagang   dari   Gujarat   (India),   

yang   berlayar   melewati   Selat   Malaka.   Teori   ini   memaparkan   

kedatangan   Islam   ke   Indonesia   pada   abad   ke   13   Masehi   

melalui   jalur   perdagangan   dan   yang   menjadi   tujuanya   adalah   
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Kesultanan menguasai Selat Malak pada waktu itu. Teori ini di   perkuat   

dengan   adanya   makam   Raja   kesultanan   Samudera   Pasai,   Sultan   

Malik   As   Shalih   pada   tahun   1297   yang   bercorak   Gujarat.   

Teori   ini   dikemukakan   oleh   J.  Pijnapel   dan   S. Hurgronje 

(Permana, 2015). 

1.2. Teori Persia 

Teori   iini   imengatakan   ibahwa   iIslam   imasuk   ike   

inusantara   iMelalui   ipara   ipedagang   iyang   iberasal   idari   idataran   

ipersia,   ijika   idilihat   ikembali   ibahwasanya   ipersia   imerupakan   

isebuah   ikerajaan   iyang   ikemungkinan   isaat   iini   iberada   idi   

ikawasan   iiran,   iteori   iini   ijuga   itercetus   idikarenakan   ipada   

iawal   imasuknya   iIslam   ike   iindonesia   ipada   iabad   ike-13   

iMasehi,   iajaran   iyang   imarak   isaat   iini   idi   iIndonesia   iadalah   

iajaran   iSyiah   iyang   imerupakan   iajaran   iIslam   iyang   iberasal   

idari   itanah   ipersia.   iTeori   ipersia   ijuga   ididukung   ioleh   iahli   

isejarah   iyaitu   iUmar   iamir   iHusein (Poncowati et al., 2017). 

1.3. Teori Cina 

Teori   iini   imengatakan   ibahwa   iSebenarnya   iajaran   idan   

ikebudayaan   iIslam   imasuk   ike   iIndonesia   imelalui   iperantara   

iMuslim   iChina.   iTeori   iini   iberpendapat   ibahwa   imigrasi   

imasyarakat   imuslim   ichina   idari   ikanton   ike   inusantara,   

ikhususnya   idi   idaerah   iPalembang   ipada   iabad   ike   i9Masehi   

iyang   imenjadi   iawal   imula   idari   imasuknya   ikebudayaa   iIslam   

ike   inusantara   i(Indonesia),   ihal   iini   idikuatkan   idengan   ibukti   
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iyaitu   iRaden   iFatah   i(Raja   iKesultanan   iDemak)   iadalah   iseorang   

ichina,   ipenulisan   igelar   igelar   ikesultanan   iDemak   imenggunakan   

iistilah   ibahasa   ichina   idan   icatatan   iyang   imenuliskan   imengenai   

ipedagang   ichina   iyang   ipertama   ikali   imenyinggahi   ipelabuhan-

pelabuhan   idi   inusantara.   iTeori   iini   ididukung   ioleh   iahli   

isejarah   iyaitu   iSelamet   iMulyana   idan   iSumanto   iAl   iQurtuby 

(Mawardi Ismail Al Asyi, 2015). 

1.4. Teori Arab 

Teori   iini   iberpendapat   ibahwa   iIslam   idi   iindonesia   

iberasal   idari   inegeri   iasalnya   iyaitu   iArab,   iIslam   ipada   iwaktu   

iitu   idibawa   ioleh   ipara   ipedagang   imuslim   idari   iarab   ipada   

iabad   ike   i7   iMasehi.   iHal   iini   idi   iperkuat   idengan   iadanya   

iperkampungan   iarab   idi   iSumatera   iutara   idan   iSumatera   

iselatan,   iSerta   ipersamaan   iMazhab   iSyafi’I (BAHRI, n.d.). 

Pada   isaat   isebelum   iperkembangan   iDinasti   iUsmaniyah   

idikawasan   iTurki   iyang   idimulai   ipada   itahun   i699-1341   iH   /   

i1385-1923   iM,   iternyata   itanpa   idisadari   idi   ibelahan   idunia   

ibagian   iTimur   iyang   itepatnya   iberada   idi   iwilayah   iNangroe   

iAceh   iDarussalam   itelah   imuncul   isebuah   iperadaban   iIslam   

iyang   icukup   ibesar   iyaitu   iKesultanan   iSamudera   iPasai.   iJika   

ipada   isaat   iitu   iottoman   imulai   imenancapkan   ikekuasaanya   

ipada   itahun   i1385   iMasehi.   iKesultanan   iSamudera   iPasai   itelah   

imenancapkan   ikekuasaanya   ipada   itahun   i1267   iMasehi.   

iKeberadaan   iKesultanan   iSamudera   iPasai   iini   isebenarnya   

isudah   idiungkapkan   ioleh   iseorang   ipetualang   imuslim   iyang   

iberasal   idari   iMaroko,ibernama   iAbu   iAbdullah   iIbnu   ibattuta   
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i(1304-1368   iM)   idalam   isebuah   ikaryanya   iyang   iberjudul   iRihlah   

iila   iI-masyriq   iatau   ijika   idi   iterjemahkan   ike   idalam   ibahasa   

iindonesia   iberarti   ipengembaraan   ike   iTimur.   iSebuah   inegeri   

ibernuansa   ihijau   idengan   ikota   ipelabuhan   iyang   ibesar   inan   

iindah;  dari   Iibnu   Ibatutah   ipada   isaat   imenggambarkan   

ikekagumanya   iterhadap   ikemajuan   iKesultanan   iSamudera   iPasai   

iyang   ipada   isaat   iitu   ipernah   iia   isinggahi   iselama   ikurang   

ilebih   i15   ihari   ipada   i1345   iMasehi (Broomhall, 2007).   i   i 

Sebenarnya   ipada   isaat   isebelum   iibnu   ibattuta   

imenginjakkan   ikaki   idi   iKesultanan   iSamudera   iPasai,   isudah   

iterlebih   idahulu   iada   iseorang   ipetualang   idari   ivenezia   i(italia),   

iia   ibernama   imarcopolo,   iia   ipernah   imenyambangi   ikesultanan   

iSamudera   iPasai   ipada   isaat   imenjadi   ipimpinan   ipasukan   iyang   

imembawa   iseorang   iratu   idari   ichina   imenuju   ipersia.   iMarcopolo   

ibersama   idua   iribu   ipengikutnya   isinggah   idan   ijuga   imenetap   

iselama   ikurang   ilebih   ilima   ibulan   idi   ikesultanan   iSamudera   

iPasai.   iDalam   isebuah   ikisah   ipetualangan   iyang   iberjudul   iTravel   

iOf   iMarcopolo,   ipengembara   iyang   iberasal   idari   itanah   ieropa   

iitu   ijuga   isangat   imengagumi   ikemajuan   idari   ikesultanan   

iSamudera   iPasai (Permana, 2015). 

Kesultanan   iSamudera   iPasai   iterletak   idi   iwilayah   ipesisiran   

ipantai   iutara   iSumatera   isampai   ikurang   ilebih   idi   isekitaran   

ikota   iLhokseumawe,   iAceh   iutara,   iKesultanan   iSamudera   iPasai   

ididirikan   ioeh   iseorang   iraja   iyang   ibernama   imeura   isilu   ipada   

ikisaran   itahun   i1267   iMasehi.   iMeura   isilu   iseorang   iketurunan   

iimam   iempat   imaharaja   i(meurah)   ibersaudara   iyang   imemiliki   

iasa   idari   iwilayah   imon   ikhmer   i(Champa)   iyang   ipada   iwaktu   
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iitu   imerupakan   iseorang   ipendiri   ikerajaan   ipertama   idari   

isebelum   iislam   idatang   ike   inusantara   ikhusunya   iAceh.   iKeempat   

iorang   idari   imaharaja   itersebut   iadalah   isyahir   ipohela   iyang   

imerupakan   iseorang   ipendiri   idari   ikerajaan   iperlak   idi   iwilayah   

iaceh   itimur,   isyahir   itanwi,   iia   imerupakan   ipendiri   idari   ikerajaan   

ichampa   iyang   iterletak   idi   ibireuen.   iKemudian   iada   isyahir   ipoli   

iyang   imerupakan   ipendiri   idari   ikerajaan   isama   iindra   iyang   

iterletak   idi   ipidie,   idan   isyahir   inuwi   isebagai   ipendiri   ikerajaan   

iaceh   ipurba   idi   ibanda   iaceh (Poncowati et al., 2017). 

Sebelum   imemeluk   iagama   iislam,   ibudaya   idan   itradisi   

iyang   iada   idi   iKesultanan   iSamudera   iPasai   idipengaruhi   ioleh   

iajaran   iagama   iHindu   idan   iBuddha,   iselama   imasa   iKerajaan   

iSriwijaya,   iagama   iBuddha   iperkembang   idi   isamping   iagama   

iHindu.   iMenurut   ipetualang   ichina   ipada   iabad   ike-7   iM   i,   iI-

tsing,   ibahwa   ikerajaan   iSriwijaya   imerupakan   ipusat   idari   

ipengajaran   iagama   ibuddha.   iAnimisme   ijuga   iperkembang   idi   

isamping   iadanya   iagama   iHindu   idan   iBuddha.   iItulah   imengapa   

ipada   itahun   i1292,   imarcopolo   imenyampaikan   ibahwa   ibasman   

idan   iSamara   i(Sumatera)   imasih   iditempati   ioleh   ipara   ipenyembah   

ipatung   iberhala   ikendati   idemikian,   icorak   imakam   itertanggal   

iakhir   iabad   ike   i13,   iyang   iditemukan   idi   iKesultanan   iSamudera   

iPasai   imenyebutkan   ibahwa   isultan   imalik   ias   iShalih   imerupakan   

isultan   ipertama   ikesultanan   iSamudera   iPasai   iyang   imeninggal   

ipada   i1297   iM (Poesponegoro & Notosusanto, 1984). 

Kita   idapat   imenduga   ibahwa   iIslam   imenyebar   idengan   

icepat   idari   iperlak   ike   iSamudera   iPasai   iantara   iTahun   i1292   

isampai   ipada   i1297   iMasehi.   iKita   imengetahui   idari   isumber-
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sumber   ichina,   idua   iutusan   iMuslim,   iHusein   idan   iSulaiman,   

idatang   idari   ikawasan   iSU-MU-TA-LA   i(Samudera)   imengunjungi   

ichina   ipada   i1282.   iSetehun   isebelumnya   iyaitu   ipada   itahun   

i1281.   iMELAYU   i   i(Samudera   iPasai)   itelah   imengirimkan   idua   

iutusan   imuslim   isulaiman   idan   isamsudin   ike   ichina.   iIni   

isebabnya   imengapa   ide   ijong   imenduga   ibahwa   ikerajaan   iislam   

iSamudera   iPasai   ididirikan   isebelum   idua   iutusan   ike   ichina   

idan   ikunjungan   imarcopolo (Poncowati et al., 2017). 

Demiikian   ijuga   idengan   iseorang   iahli   isejarah   ibernama   

iE.   iGerini   iyang   imengeri   ikalau   iKesultanan   iSamudera   iPasai   

itelah   idi   iislamkan   iantara   itahun   i1270   i–   i1275.   iMulyana   

ilebih   ijauh   imengatakan   ibahwa   ikesultanan   iSamudera   iPasai   

itelah   idi   idirikan   ioleh   iseorang   ibernama   iNizam   iAl-din   iAl-   

ikamil,   ikepala   iangkatan   ilaut   iKhalifah   iFatimiayah   idi   imesir   

ipada   itahun   i1128   iMasehi   iuntuk   ikemudian   imenguasai   

iperdagangan   irempah   irempah   iterkusus   ilada   idi   ipesisir   itimur   

ipulau   iSumatera.   iNamun,   iia   itidak   imemberikan   isidikitpun   

ibukti   imengenai   ihipotesanya.   iTerkait   imengenai   imasuknya   

ikekuasaan   iislam   ike   iranah   iKesultanan   iSamudera   iPasai,   

ididuga   ikala   iitu   iraja   idari   ikesultanan   iSamudera   iPasai   iyang   

ibernama   iMalik   iAs   iShalih,   imasuk   iislam   isetelah   iia   imenikah   

idengan   iputri   idari   ikerajaan   iperlak.   iMenurut   idari   iberbagai   

icerita   ilain   iKesultanan   iSamudera   iPasai   idi   iIslamkan   ioleh   

iseorang   isyeich   iyang   ibernama   iIsmail   iia   ilangsung   idatang   

idari   imekkah   iberdasarkan   iperintah   idari   iseorang   isyharif   

imekkah   iyang   imengingatkan   iIsmail   imenggenai   iHadist   

iRasulullah   iuntuk   ipergi   imengislamkan,   ilalu   ikemudian   isyeich   
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iismail   ipun   iberangkat   ike   iSamudera   iPasai   idengan   ipara   

ipengawalnya (BAHRI, n.d.). 

2. Masa   iKepemimpinan   iSultan   iMalik   iAs   iShalih 

Dalam   itulisan   iHikayat   iRaja   iPasai,   itelah   idiberitahukan   

ibahwa   iasal   imuasal   ipemberian   inama   iKesultanan   iSamudera   

iPasai.   iPada   isuatu   ihari   imeurah   isilu   iatau   imalik   ias   

ishalih   imelihat   isemut   isebesar   ikucing,   imeurah   isilu   iyang   

ipada   ikala   iitu   ibelum   imemeluk   iagama   iislam   imenangkap   

isemutt   itersebut   idan   ilalu   imemakanya.   iKemudian   imeurah   

isilu   imenamakan   idaerah   itersebut   idengan   inama   iSamudera.   

iNamun,   imasyarakat   ilebih   ibanyak   iyang   imeyakini   ibahwa   

ikata   iSamudera   iberasal   idari   ibahasa   isansekrta   iyang   

imemiliki   iarti   iyaitu   ilaut.   iKemudian   ikata   iPasai   idiyakini   

ibersasal   idari   iparsi,   iparsee   iatau   ipase.   iDan   ipada   imasa   

iitu   ibanyak   isekali   ipedagang   ipedagang   imuslim   iyang   iberlabu   

idi   iKesultanan   iSamudera   ipasai   iyang   iselaim   iberdagang   

ijuga   imenyebaarkan   iagama   iislam (Mawardi Ismail Al Asyi, 2015). 

Pada   iAkhirnya   imeurah   isilu   imemutuskan   iuntuk   iAgama   

iIslam   iyang   ikemudian   iia   iberganti   inama   imenjadi   iMalik   

iAs   iShalih   iatau   iterkenal   idengan   ijulukan   iSultan   iMalik   

iAs   iShalih.   iDari   isebuah   icerita   irakyat   iyang   iberkembang   

idi   ikalangan   imasyarakat   iaceh,   isuatu   iketika   isultan   imalik   

ias   ishalih   ibermimpi   ibertemu   idengan   isosok   iNabi   

iMuhammad   iSAW.   iLalu,   isetelah   imimpinya   itersebut   imeurah   

isilu   imemutuskan   iuntuk   iberganti   inama   imenjadi   iMalik   iAs   

iShalih   idan   imemeluk   iAgama   iIslam.   iSultan   iMalik   iAs   

iShalih   imemiliki   iperan   iPenting   idalam   iKesultanan   iSamudera   

iPasai,   ikarena   ipada   isaat   ikepemimipinanya   iKesultanan   
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iSamudera   iPasai   imemjadi   isebuah   iKesultanan   iyang   imelaju   

ipesat.   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   imenjadi   ipemimpin   idi   

iKesultanan   iSamudera   iPasai   iKurang   ilebih   iselama   i   i29   

itahun.   iKemudian   ikepemimpinan   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   

idigantikan   ioleh   iSultan   iMuhammad   iMalik   iAl   iZahir   i(1297-

1326M)   itetapi,   iada   ijuga   ipendapat   iyang   imengatakan   ibahwa   

isang   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   idinobatkan   isebagai   iraja   

ioleh   ilaksamana   idari   imesir   iyang   ibernama   iNazimudin   iAl   

ikamil   isetelah   iberhasil   imenduduki   iKesultanan   iSamudera   

iPasai (Poesponegoro & Notosusanto, 1984). 

Selain   iterkenal   isebagai   iseorang   ipendiri   idari   iKesultanan   

iSamudera   iPasai   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   ijuga   iterkenal   

isebagai   iseorang   iyang   iberperan   iaktif   idalam   iproses   

iislamisasi   idi   ikawasan   iNusantara   ibahkan   idi   iAsia   iTenggara.   

iKemudian   imenurut   ipendapat   idari   iseorang   ipetualang   iyang   

ibernama   iMarcopolo;   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   iadalah   

iseorang   ipemimpin   iyang   itanguh   idan   ikaya   iraya.   iSultan   

imalik   iAs   ishalih   ipada   isaat   iitu   imenikah   idengan   iseorang   

iputri   idari   ikerajaan   iperlak   iyang   ikemudian   imemiliki   idua   

iorang   ianak (Coedès, 1964). i 

Saaat   ikepemimpinan   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   iKesultanan   

iSamudera   iPasai   imemiliki   ipengaruh   iyang   icukup   ibesar   

idalam   iproses   iIslamisasi   idi   iIndoensia   ibahkan   iAsiang   

itenggara.   iKesultanan   iSamudera   ipasai   isering   imengirimkan   

iutusan   iulama   iuntuk   imenyebarkan   iAgama   iIslam   idi   itanah   

iJawa,   iterlepas   idari   ihal   itersebut   iternyata   ibanyak   iulama   

iulama   idari   ijawa   iyang   ijuga   ibelajar   iagama   idi   iKesultanan   

iSamudera   iPasai.   iSalah   iseorang   iulama   iyang   imencari   iilmu   
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ikeislaman   idi   iKesultanan   iSamudera   iPasai   iadalah   iSyeich   

iYusuf.   iKemudian   iada   iwali   isongo   iyang   imerupakan   ibukti   

ierat   ihubungan   iJawa   idengan   iKesultanan   iSamudera   iPasai,   

iada   idugaan   ibahwa   iSunan   iKalijaga   imerupakan   imenantu   

idari   imaulana   iIshak   iyang   imerupakan   iraja   iKesultanan   

iSamudera   iPasai,   iselain   iitu   isunan   iyang   ibernama   iSunan   

iGunung   iJati   iyang   imelakukan   iIslamisasi   idi   ikawasan   

iCirebon   idan   ibanten   iternyata   imerupakan   isunan   iyang   

iberasal   idari   iKesultanan   iSamudera   iPasai (Salmon, 2002). 

 

Kesultanan   iSamudera   iPasai   imerupakan   isebuah   

ikesultanan   iyang   ibercorak   iislam   iyang   ibegitu   iteguh   idalam   

imenerapkan   ituntunan   iislam   idi   idalam   ikesultanan.   iSistem   

ipemerintahan   iyang   idi   ipegang   iadalah   isistem   ipemerintahan   

iteokrasi   iatau   isistem   ipemerintahan   iyang   iberlandaskan   

iagama.   iTidak   iheran   ibahwa   ikehidupan   imasyarakat   idari   

ikesultanan   isamudera   ipasai   isangat   imenekankan   ipada   

isyariat   idan   ibudaya   ikeislaman.   iKesultanan   iSamudera   ipasai   

imerupakan   isebuah   ikesultanan   iyang   imenjalin   ihubungan   

ibaik   idengan   ikerajaan-kerajaan   ilain   iseperti   imajapait,   iindia,   

icampa,   idan   imalaka.   iMenurut   imarcopolo   iSultan   iMalik   iAs   

ishalih   isangat   imenghormati   iseorang   iyang   ibernama   ikubulai   

ikhan,   ipemimpin   imonggol   idi   iwilayah   itiongkok (Tibbetts, 

1957). 

Kala   ikepemimpinan   iSultan   iMalik   iAs   iShalih   itelah   

imenjalin   ihubungan   idengan   ichina.   iSebagaimana   iyang   itelah   

idiberitakan   ioleh   idinasti   iyuan   ibahwa   ipada   itahun   i1282   

iMasehi,   idatang   iseorang   iutusan   idari   inegeri   ichina   iyang   

iingin   ibertemu   idengan   isalah   iseorang   imenteri   idari   ikerajaan   
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iSumatera   iQuilon   iyang   imemnita   iagar   iSultan   iSamudera   

iPasai   imenngirimkan   iutusanya   ike   iChina.   iDan   iternyata   

ipada   itahun   itersebut   iada   idua   iutusan   idari   iSamudera   

iPasai   iyang   ike   iChina   iyaitu   iSulaiman   idan   iSnnmas   iAddin 

(Poncowati et al., 2017) 

 

KESIMPULAN  

Telah   ikita   iketahui   ibersama   ibahwa   iasal   imuasal   

iKesultanan   iSamudera   iPasai,   iyaitu   itidak   iterlepas   idari   

isosok   imeurah   isilu   iatau   iyang   ilebih   idikenal   idengan   

isebutan   iSultan   iMalik   iAs   iShalih.   iDibawah   ikepemimpinanya   

iKesultanan   iSamudera   iPasai   imulai   iberkembang,   iSultan   

iMalik   iAs   iShalih   iberkuasa   iselama   ikurang   ilebih   i29   itahun   

idan   iyang   imenggantikan   ikepemimpinanya   iadalah   iSultan   

iMuhammad   ial-Zahir. 

Pada   imasa   ikepemimpinanya   iKesultanan   iSamudera   iPasai   

imemiliki   iperanan   iyang   ibesar   idalam   iPengembangan   idan   

ipenyebaran   iIslam   idi   inusantara   ibahkan   idi   iAsia   iTenggara.   

iBahkan   iulama-ulama   idari   itanah   ijawa   ijuga   ibanyak   iyang   

imenimba   iilmu   iagama   idi   iKesultanan   iSamudera   iPasai,   

itidak   iheran   ibahwa   ibanyak   iulama-ulama   iyang   idatang   ike   

iSamudera   iPasai   ikarena   iSamudera   iPasai   isendiri   imerupakan   

ipusat   ipengajaran   iAgama   iIslam   ipertama   iyang   iada   idi   

inusantara   ikala   iitu. 
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Jika   idi   ipahami   ikembali   ibahwa   iwali   isongo   iadalah   

ibukti   inyata   idari   ihubungan   iSamudera   iPasai   idengan   iIslam   

iditanah   ijawa,   iyang   imana   iternyata   iSunan-sunan   iyang   iada   

idi   ijawa   iini   imemiliki   ihubungan   ihubungan   igenologi   iataupun   

ikekerabatan   idengan   iKesultanan   iSamudera   iPasai.   iSebut   

isaja   iseperti   iSunan   ikalijaga   iyang   imerupakan   imenantu   

idari   iMaulana   iIshak,   idan   iSunan   iGunungjati   iyang   

imenyebarkan   iislam   idi   ibanten   iternyata   i   iputra   idaerah   

iKesultanan   iSamudera   iPasai. 
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